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ABSTRACT 

Khalisha Breindra V.F.A. 2019. Illocutionary Act Analysis in HeForShe 

Movement Speeches. English Literature Study Program, Faculty of 

Languages and Arts, State University of Jakarta. 

Through speech, there is a speech act called illocutionary acts related to the 

actions of individuals through speaking. This study aims to identify the types of 

illocutionary acts and the implied meaning used by speakers as well as the 

differences in HeForShe Movement speech transcription delivered by Emma 

Watson, Anna Hathaway, Winston Duke, and Farhan Akhtar. The research 

method applied is a qualitative method using content analysis as the approach 

study. The results showed that there are 41 illocutionary acts were found in Emma 

Watson's speech, 60 illocutionary acts in Anna Hathaway's speech, 60 

illocutionary acts in Winston Duke's speech and Farhan Akhtar's speech were 

found 40 illocutionary acts. The illocutionary act types used by the speakers are 

assertive, directive, expressive, commissive, and declaration. In Emma’s speech, 

found all types of illocutionary act meanwhile in Winston’s speech there was not 

any commissive used in the speech and in Anne and Farhan’s speech are only 

found assertive, directive, expressive and commissive. The most illocutionary act 

types used by the speakers are assertive, but each speaker intends a different 

intention. Emma uses assertive with the intention of informing about HeForShe 

Movement, meanwhile Anne uses assertive to inform about paid parental leave 

policy. Winston Duke uses assertive to inform about masculinity and feminism, 

and Farhan uses assertive to inform about women violation issue. Based on the 

four speeches, the most used illocutionary force in assertive is informing, in the 

directive is requesting or demanding, in commissive is promising, in expressive is 

praising and expressing emotion, and in the declaration is changing the situation. 
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ABSTRAK 

Khalisha Breindra V.F.A. 2019. Illocutionary Act Analysis in HeForShe 

Movement Speeches. Program Studi Sastra Inggris, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

Melalui tuturan, terdapat pula tindak tutur ilokusi yang kaitannya dengan 

perbuatan yang dilakukan individu saat bertutur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tipe-tipe tindak tutur ilokusi dan makna tersirat yang digunakan 

para penutur serta perbedaan pada naskah pidato organisasi HeForShe yang 

disampaikan oleh Emma Watson, Anna Hathaway, Winston Duke dan Farhan 

Akhtar. Metode penelitian yang diterapkan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan analisis isi. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 41 tindak 

tutur ilokusi ditemukan dalam pidato Emma Watson, 60 tindak tutur ilokusi dalam 

pidato Anna Hathaway, 60 tindak tutur ilokusi pada pidato Winston Duke dan di 

dalam pidato Farhan Akhtar ditemukan tindak tutur ilokusi sebanyak 40. Tipe 

tindak tutur ilokasi yang ditemukan dari keempat pidato adalah assertive, 

directive, expressive, commissive dan declaration. Dalam pidato Emma, 

ditemukan semua tipe tindak tutur ilokusi sedangkan di dalam pidato Winston 

tidak terdapat tipe tindak tutur ilokusi declaration. Di dalam pidato Anne dan 

Farhan hanya terdapat assertive, directive, expressive dan declaration. Tindak 

tutur ilokusi yang paling banyak digunakan adalah assertive dengan tujuan yang 

berbeda dari setiap penutur. Emma bertujuan untuk menginformasikan tentang 

gerakan HeForShe, Anne menginformasikan tentang cuti orangtua berbayar, 

Winston menginformaskan tentang maskulinitas dan feminisme, dan Farhan 

menginformasikan tentang isu kekerasan wanita. Dari keempat pidato, penanda 

kekuatan ilokusi yang paling dipakai adalah assertive dengan tujuan untuk 

menginformasikan, directive dengan tujuan untuk meminta atau memohon, 

commissive untuk berjanji, expressive untuk berterimakasih atau mendeskripsikan 

perasaan si penutur, dan declaration dengan tujuan untuk merubah situasi. 

Terdapat perbedaan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu setiap penutur 

menyampaikan tema khusus yang berbeda, dengan intensitas atau tujuan yang 

berbeda ditunjukan dengan penggunaan tindak tutur ilokusinya.  
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